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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Huruf konsonan ganda yang timbul akibat tanda syaddah dituliskan secara 

berulang. 

Contoh :  nazzala =  نزل

ّ  bihinna =  ةىن 

III. Vokal Pendek 

Tanda baca fathah (o`_ ) ditransliterasikan sebagai huruf a, kasrah (o_ ) 

dituliskan sebagai I, dan dammah (o _ ) dituliskan sebagai huruf u. 

IV. Vokal Panjang 

a panjang tetap ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, masing-

masing diberi tanda panjang (maddah) berupa garis (~) di atas huruf tersebut.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا  ditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصيل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah diikuti ya‟ sukun ditransliterasikan sebagai ai 

Contoh: الزويلي → az-Zuhaili 

2. Fathah diikuti wawu sukun ditulis sebagai au 

Contoh: الدولة → ad-Daulah Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Jika dibaca mati, dituliskan sebagai h. Namun aturan ini tidak berlaku bagi 

kata serapan dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, kecuali jika 

mengacu pada bentuk aslinya. 

2. Bila diikuti oleh kata lain (menjadi satu frasa), tetap ditulis h. 

Contoh: الىدايث ةدايث  → bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila berada di awal kata, penulisannya mengikuti vokal yang menyertainya. 

Contoh: أن → anna 

2. Bila berada di akhir kata, dilambangkan dengan apostrof (‟).  

Contoh: شيء → syai‟un 

3. Jika terletak di tengah kata setelah vokal hidup, ditulis mengikuti vokal 

tersebut. Contoh: رةائب → raba‟ib 

4. Jika muncul di tengah kata dalam keadaan mati, digunakan tanda apostrof 

(‟). Contoh: تاخذون → ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf qamariyah, tetap ditulis sebagai al.Contoh: التقرة → al-

Baqarah 

2. Jika bertemu huruf syamsiyah, maka huruf l digantikan oleh huruf 

syamsiyah yang sesuai. Contoh: النساء → an-Nisa‟. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Kata sandang al- dalam rangkaian frasa dapat dituliskan sesuai dengan 

pengucapannya ataupun penulisan aslinya,  seperti : الفرود ذوي  (zawi al-

furud) atau السنث أول  (ahlu as-sunnah). 
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ABSTRAK 

Aldi Hasani Harfi Fadhlani, NIM. 50223006. 2025. Program Boarding school 

dalam Pembinaan Karakter Religius Santri Melalui Keteladanan di Ma‟had Al- 

Aqwam MAN Kendal. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Dr. H. Imam Khanafi, M. Ag. (2) Dr. Slamet Untung M.Ag. 

Kata Kunci: Boarding school, Karakter Religius, Keteladanan. 

Krisis moral dan etika generasi muda di Indonesia semakin 

mngkhawatirkan, maka dari itu pengintegrasian pendidikan formal dan agama 

sangat dibutuhkan. Pembinaan karakter para peserta didik dengan program 

boarding school menjadi strategi yang dilakukan dalam membentuk karakter. 

Metode keteladanan atau pemberian contoh adalah salah satu upaya yang 

diterapkan oleh para pendidik di Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal dalam usaha 

membina karakter religius peserta didik. Pemberian teladan ini bertujuan agar para 

santri tidak menganggap pendidik hanya bisa menasihati saja tetapi tidak bisa 

melakukan apa yang ia perintahkan. 

Rumusan Masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi 

Program Boarding school dalam Pembinaan Karakter Religius Santri Melalui 

Keteladanan di Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal. 2) Bagaimana Implikasi 

Program Boarding school dalam Pembinaan Karakter Religius Santri Melalui 

Keteladanan di Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal.  

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan uji 

keabsahan data melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi program boarding 

school dalam pembinaan karakter religius santri melalui keteladanan di Ma‟had 

Al- Aqwam sudah dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi, terbukti dengan penyusunan rencana yang matang, jadwal agenda 

santri yang terstruktur sarana prasarana yang memadai, Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas, serta evaluasi program ma‟had yang rutin.  

Pelaksanaan program boarding school di Ma‟had Al- Aqwam berimplikasi 

pada karakter religius santri. Perubahan karakter religius tersebut berupa 

peningkatan moral dan akhlak santri, peningkatan keilmuan dan kecerdasan santri, 

peningkatan ibadah dan spiritual santri, peningkatan hubungan sosial santri, serta 

peningkatan dalam etos kerja dan kedisiplinan santri. Peningkatan karakter 

religius tersebut dibagi menjadi tiga aspek yaitu aspek perilaku patuh, aspek 

kerukunan, dan aspek toleransi. 
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ABSTRACT 

Aldi Hasani Harfi Fadhlani, NIM. 50223006. 2025. Boarding school Program in 

Developing Religious Character of Students Through Role Modeling at Ma‟had 

Al-Aqwam MAN Kendal. Thesis, Master of Islamic Religious Education Study 

Program, Postgraduate, K.H Abdurrahman Wahid State Islamic University 

Pekalongan. Advisors: (1) Dr. H. Imam Khanafi, M. Ag. (2) Dr. Slamet Untung 

M.Ag. 

Keywords: Boarding school, Religious Character, Role Modeling. 

The moral and ethical crisis of the young generation in Indonesia is 

increasingly worrying, therefore the integration of formal and religious education 

is very much needed. Character development of students with the boarding school 

program is a strategy carried out in forming character. The role model method or 

giving examples is one of the efforts implemented by educators at Ma‟had Al-

Aqwam MAN Kendal in an effort to develop the religious character of students. 

This role model aims to ensure that students do not assume that educators can 

only advise but cannot do what they are told to do. 

The formulation of the research problem is 1) How is the implementation of 

the Boarding school Program in the Development of Religious Character of 

Students Through Role Models at Ma'had Al-Aqwam MAN Kendal. 2) What are 

the Implications of the Boarding school Program in the Development of Religious 

Character of Students Through Role Models at Ma'had Al-Aqwam MAN Kendal. 

The research design used is a qualitative approach and data validity testing 

through source triangulation, technique triangulation, and time triangulation. 

Data collection techniques are carried out by interviews, observation and 

documentation. Data analysis techniques use data condensation, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study indicate that the implementation of the boarding 

school program in fostering the religious character of students through role 

models at Ma'had Al-Aqwam has been carried out quite well, as evidenced by the 

preparation of a mature plan, a structured schedule of student agendas, adequate 

facilities and infrastructure, quality Human Resources, and routine evaluation of 

the school program.  

The implementation of the boarding school program at Ma'had Al-Aqwam 

which has been carried out quite well has implications for the religious character 

of students. Changes in religious character include improving the morals and 

ethics of students, improving the knowledge and intelligence of students, 

improving the worship and spirituality of students, improving the social 

relationships of students, and improving the work ethic and discipline of students. 

The improvement of religious character is divided into three aspects, namely the 

aspect of obedient behavior, the aspect of harmony, and the aspect of tolerance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penanaman karakter religius kepada peserta didik akan menjadi 

benteng pencegah generasi muda berperilaku negatif. Maka dari itu 

pengintegrasian pendidikan formal dan agama sangat dibutuhkan. Pembinaan 

karakter para peserta didik dengan program boarding school menjadi strategi 

yang dilakukan dalam membentuk karakter. Program ini banyak digunakan 

lembaga pendidikan untuk membentuk generasi muda yang religius 

(Munawaroh, 2019, p. 143).  

Penerapan program boarding school yaitu Ma‟had Al-Aqwam MAN 

Kendal memungkinkan peserta didik terkontrol setiap saat sehingga dapat 

terpantau dalam segala bidang ketika melakukan aktifitas sehari-harinya. 

Pengawasan yang ketat ini, akan meminimalisir tindakan kenakalan-

kenakalan remaja yang sering terjadi di luar sekolah. Sehingga harapannya 

dapat menjadikan seorang siswa berakhlak mulia (Basyar, 2020, p. 44). 

Namun dalam penerapannya, pembinaan karakter santri di boarding 

school menghadapi berbagai tantangan (Kobandaha et al., 2022). Dalam 

pelaksanaannya, memang umumnya peserta didik atau santri program ma‟had 

lebih religius jika dibandingkan dengan peserta didik reguler. Tetapi dalam 

beberapa hal belum mencerminkan sikap religius santri, seperti dalam 

kegiatan rutin ma‟had sebagian santri ditemukan sering tidak hadir dalam 
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pembelajaran yang dilakukan di kelas, tidak setoran atau tertinggal hafalan 

dengan santri lain, dan enggan mengikuti sholat subuh secara berjamaah. 

Mereka cenderung masih menunggu perintah dari para ustaz dan ustazahnya. 

Bahkan kegiatan wajib tersebut sering tidak dilakukan manakala  para ustaz 

tidak menghampiri satu-persatu santri. Padahal seharusnya dengan diawasi 

dan dibimbing oleh para ustaz setiap harinya menjadikan santri mempunyai 

karakter religius, namun dalam implementasinya ternyata tidak demikian. Ini 

menandakan bahwa karakter religius santri di ma‟had Al-Aqwam masih 

lemah. 

Berkaitan dengan problem karakter di boarding school, jika kita lihat 

lebih luas isu tentang permasalahan karakter generasi muda di Indonesia 

memang semakin mengkhawatirkan. Problem-problem nyata rusaknya moral 

dan karakter generasi muda saat ini paling banyak dipengaruhi oleh gadget. 

Berdasarkan survey Microsoft tentang digital civillity index, Indonesia adalah 

negara yang mempunyai adab digital masyarakat terendah yakni peringkat 29 

dari 32 negara yang dijadikan survey (Fauziah, 2024). 

Media sosial saat ini yang menyediakan kemudahan dalam 

memperoleh akses informasi melalui internet, justru membuat siswa rentan 

terhadap pengaruh buruk seperti cyberbullying, kekerasan, pornografi, sampai 

dengan radikalisme. Menurut survei UNICEF, sebanyak 45% generasi muda 

atau remaja di Indonesia mengalami cyberbullying atau perundungan daring. 

Rentang usia remaja yang menjadi sasaran adalah 14 hingga 24 tahun. Dari 

jumlah tersebut, 45% mendapat tindak pelecehan melalui chatting, 41% 
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menjadi korban penyebaran tanpa izin foto atau video, sementara sisanya 

menghadapi berbagai bentuk cyberbullying lainnya. Angka ini berpotensi 

terus meningkat seiring bertambahnya jumlah pengguna internet di era digital 

saat ini. Terdapat delapan bentuk cyberbllying yang dilakukan diantaranya 

ujaran kebencian, pelecehan, penguntitan, mencemarkan nama baik, 

menyebarkan data pribadi, memanipulasi data, dan mengkucilkan seseorang 

(Zai & Marampa, 2023, p. 41).  

Selain problem yang terjadi di dunia maya, masalah yang berkaitan 

dengan karakter geneasi muda saat ini adalah maraknya kasus tawuran antar 

pelajar, minuman keras, narkoba, dan pelecehan seksual. Hampir setiap 

minggu media memberitakan terjadinya kasus tawuran antar pelajar di 

Indonesia. Bahkan baru-baru ini tawuran antar pelajar menyebabkan siswa 

SMK di Semarang tertembak hingga meninggal dunia akibat melawan saat 

dilerai polisi (DetikJateng, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa karakter 

generasi remaja di Indonesia mengalami kebrobrokan yang serius (Sukardi, 

2016, p. 16).  

Berdasarkan berbagai problematika yang muncul akibat krisis karakter 

tersebut, maka peran sekolah yang merupakan lembaga pendidikan sangat 

dibutuhkan. Perlu metode yang ampuh untuk mengatasi maraknya problem 

berkaitan dengan karakter yang didominasi oleh generasi muda khususnya 

pelajar. Metode keteladanan atau pemberian contoh adalah salah satu upaya 

yang diterapkan oleh para pendidik di Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal 

dalam usaha pengembangan karakter religius para peserta didik. Berbagai 



4 

 

 

macam bentuk keteladanan yang sering diterapkan oleh pendidik berkaitan 

dengan beberapa aspek seperti aspek perilaku patuh, aspek toleransi, dan 

aspek kerukunan. Pemberian teladan ini bertujuan agar para santri tidak 

menganggap pendidik hanya bisa menasihati saja tetapi tidak bisa melakukan 

apa yang ia perintahkan. Urgensi metode keteladanan ini tercermin dari 

teguran Allah kepada orang-orang yang mengingatkan kebaikan akan tetapi 

dirinya sendiri lupa dan tidak melakukan kebaikan tersebut, dalam Q.S As- 

Shaff ayat 2-3 (Harahap, 2018, p. 45):  

ذِينَّ
َّ
يُّىَاّال

َ
ينَّيَاّأ

ُ
اّتَفْعَل

َ
ينَّمَاّل

ُ
ا2ّّآمَنُياّلِمَّتَقُيل

َ
ياّمَاّل

ُ
نّْتَقُيل

َ
ّأ ِ بُرَّمَقْتًاّعِنْدَّاللََّّ

َ
ك

ينَّ
ُ
3تَفْعَل  

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”. 

 

Metode keteladanan ini sejalan dengan teori yang dimiliki oleh Albert 

Bandura yang menekankan pentingnya modeling atau pembelajaran melalui 

pengamatan. Dalam konteks pendidikan karakter, teori ini menjelaskan 

bagaimana individu mengembangkan nilai dan sikap melalui hasil dari 

pengamatan dari sikap terlebih seseorang yang dianggap sebagai model 

seperti orang tua, guru, atau tokoh agama. Bandura juga menekankan 

pentingnya self regulation (pengendalian diri) dalam mengintegrasikan 

karakter religius Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

karakter di sekolah dapat terlaksana melalui pemberian contoh-contoh 

perilaku yang terpuji seorang pendidik sebagai figur teladan. Pengetahuan  
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dan tindakan yang dilakukan dengan selaras dapat dengan mudah diterima oleh 

peserta didik dalam berperilaku sehari-hari (Yanuardianto, 2019, p. 96). 

Judul “Program Boarding school dalam Pembinaan Karakter Religius 

Santri melalui Keteladanan di Ma‟had Al- Aqwam MAN Kendal” dipilih karena 

menggabungkan isu pentingnya penerapan metode keteladanan dalam membina 

karakter religius santri yang relevan dengan metode uswah hasanah yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Topik ini penting untuk diteliti karena nasihat- 

nasihat yang diberikan kepada peserta didik dalam upaya pembinaan karakter 

religius seringkali tidak dilakukan oleh pendidik itu sendiri. Melalui kajian ini, 

diharapkan dapat ditemukan bagaimana penerapan metode keteladanan dapat 

menjadi pendekatan yang efektif untuk membina karakter religius santri di setiap 

boarding school di Indonesia. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sebagaimana penjelasan dari latar belakang fenomena tersebut ditemukan 

beberapa masalah, antaranya:  

1.2.1 Penerapan program boarding school di Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal 

dalam pembinaan karakter religius santri melalui keteladanan kurang optimal. 

1.2.2 Implikasi program boarding school dalam pembinaan karakter religius santri 

melalui keteladanan di Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal belum maksimal  

1.3 Pembatasan Masalah 

Fokus dan batasan pembahasan pada penelitian ini adalah pada 

pembinaan karakter religius santri melalui keteladanan di Ma‟had Al- 

Aqwam MAN Kendal. Karakter religius yang dianalisis adalah aspek 

ketaatan beribadah yang diklasifikasikan menjadi beberapa indikator 
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diantaranya: menjalankan ibadah seperti sholat, menunaikan zakat, dan ikut 

berpuasa. Aspek toleransi yang diklasifikasikan dengan menghargai santri 

lain yang memiliki tata cara sholat berbeda, dan aspek kerukunan yang 

diklasifikasikan dengan tidak membedakan santri yang berlatar belakang 

ormas lain, rukun dengan sesama warga ma‟had, dan mengucapkan salam 

ketika bertemu. Peneliti juga memberikan batasan tentang metode 

keteladanan sebagai upaya untuk membina karakter religius santri ma‟had 

dengan mengamati siswa kelas XI D yang mengikuti program boarding 

school di Ma‟had Al- Aqwam MAN Kendal pada tahun 2024. Pendekatan 

kualitatif dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, 

penulis menarik pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana implementasi program boarding school dalam pembinaan 

karakter religius santri melalui keteladanan di Ma‟had Al- Aqwam 

MAN Kendal? 

1.4.2 Bagaimana implikasi program boarding school dalam pembinaan 

karakter religius santri melalui keteladanan di Ma‟had Al-Aqwam 

MAN Kendal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk menganalisis penerapan program boarding school dalam 

pembinaan karakter religius santri melalui keteladanan di Ma‟had Al- 

Aqwam MAN Kendal. 
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1.5.2 Untuk menganalisis implikasi program boarding school dalam 

pembinaan karakter religius santri melalui keteladanan di Ma‟had Al-

Aqwam MAN Kendal 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan yang 

berguna untuk penelitian selanjutnya. 

1.6.1.2 Untuk meningkatkan keilmuan di bidang pendidikan 

khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. 

1.6.2 Manfaat praktis 

1.6.2.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah 

yang menggunakan sistem boarding school sebagai informasi 

dan masukan untuk meningkatkan sistem pendidikan melalui 

program boarding school. 

1.6.2.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pengelola lembaga pendidikan. 
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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai “Program Boarding school dalam 

Pembinaan Karakter Religius Santri Melalui Keteladanan di Ma‟had Al-Aqwam 

MAN Kendal”, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

7.1.1  Implementasi  

Program boarding school di Ma‟had Al- Aqwam terbukti sudah 

terimplementasi secara efektif dalam membentuk karakter religius santri 

melalui keteladanan. Hal ini terlihat dari pelaksanaan yang mencakup 

tiga tahapan utama yaitu: perencanaan yang matang, pelaksanaan yang 

terstruktur melalui agenda kegiatan santri, serta evaluasi rutin yang 

memantau hasil dan perbaikan program. 

Faktor-faktor pendukung efektivitas implementasi ini meliputi: 

tersedianya sarana prasarana yang memadai, kualitas Sumber Daya 

Manusia (ustaz dan pembina) yang kompeten dan menjadi teladan, 

lingkungan ma‟had yang kondusif dan religius, serta komitmen bersama 

antara pihak ma‟had, guru, dan santri dalam menjalankan program secara 

konsisten. 

7.1.2  Implikasi 

Program ini memberikan implikasi positif yang signifikan terhadap 

perubahan karakter religius santri.  
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Pelaksanaan program boarding school di Ma‟had Al-Aqwam 

berimplikasi pada peningkatan karakter religius santri. Peningkatan 

karakter religius tersebut berupa peningkatan moral dan akhlak santri, 

peningkatan keilmuan dan kecerdasan santri, peningkatan ibadah dan 

spiritual santri, peningkatan hubungan sosial santri, serta peningkatan 

dalam etos kerja dan kedisiplinan santri. 

Peningkatan karakter religius tersebut terbagi menjadi beberapa aspek: 

1. Aspek ketaatan beribadah: Santri selalu mengikuti salat berjamaah di masjid 

Ma‟had tepat waktu sesuai jadwal yang ditentukan, melaksanakan salat 

Dhuha dan salat Tahajud secara rutin karena terbiasa dibimbing oleh ustaz, 

menjalankan puasa sunnah bersama yang difasilitasi oleh Ma‟had pada hari-

hari tertentu, melaksanakan puasa Ramadhan tanpa bolong, berdo‟a sebelum 

dan sesudah pembelajaran di Ma‟had, menjaga adab dalam berbicara, 

berpakaian, dan berperilaku karena adanya pembiasaan nilai-nilai agama di 

lingkungan Ma‟had, terbiasa membayar zakat fitrah sebagai suatu 

kewajiban, serta santri menjaga kebersihan lingkungan Ma‟had. 

2. Aspek toleransi beribadah juga terlihat dari perilaku santri yang meniru 

perilaku terpuji pendidik yang dicontohkan seperti: Santri lebih bijak dalam 

menyelesaikan konflik dengan mengutamakan musyawarah, santri 

melaksanakan ibadah dengan berpegang teguh hukum fiqih, santri tidak 

membeda-bedakan santri lain yang berlatar belakang budaya, suku, atau 

ormas tertentu, santri saling menyayangi satu sama lain, dan santri saling 

tolong menolong tanpa pandang bulu. 
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3. Aspek kerukunan tercermin dari perilaku santri yang melaksanakan seluruh 

agenda kegiatan dengan kebersamaan dan kerukunan, saling menyapa dan 

salam ketika bertemu, menerapkan shaf sholat yang rapat sebagai simbol 

persatuan, gotong-royong dalam ro‟an tanpa izin, dan santri selalu 

mengikuti perlombaan untuk memeriahkan acara dan melatih kerjasama. 

7.2  Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam menulis tesis ini masih jauh dari kata 

sempurna, sehingga penelitian ini sangat mungkin untuk digali lebih mendalam. 

Maka dari itu penulis memberikan saran kepada pendidik, santri, dan peneliti 

selanjutnya sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengasuh, ustaz dan ustazah Ma‟had Al-Aqwam MAN Kendal 

diharapkan menjadi sosok teladan yang baik bagi santri-santrinya. 

2. Bagi santri untuk lebih patuh terhadap pengasuh, ustaz dan ustazah, 

mengambil contoh yang baik dari para pendidik untuk dapat ditanamkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, anda dapat mencoba menggali berbagai aspek 

selain karakter religius, misalnya kemandirian, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab santri Ma‟had Al- Aqwam. Selain itu penulis menyarankan untuk 

melakukan penelitian secara kuantitatif untuk membandingkan santri 

ma‟had dan siswa reguler. 
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